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Abstrak

Pentingnya sumber daya terutama finansial, dalam organisasi sosial terutama ini yang dirasakan salah
satu organisasi sosial yaitu IPNU-IPPNU Ranting Paten yang mana dalam melakukan kegiatan harus
ada dana yang harus dikeluarkan agar kegiatan berjalan dengan lancar. Oleh karena itu, dengan
adanya pelatihan ini diharapkan para anggota IPNU-IPPNU Ranting Paten bisa meningkatkan jiwa
kewirausahaannya serta menuangkan serta menciptakan ide bisnisnya melalui business model canva,
yang mana penggunannya yang related mudah, diharapkan para anggota IPNU-IPPNU Ranting Paten
sehingga bisnis yang mereka buat inilah yang akan jadi usaha yang memberikan pendapatan untuk
operasi ataupun kegiatan social mereka nantinya yang dihasilkan melalui pelatihan ini adalah
meningkatkan wawasan serta jiwa kewirausahaan IPNU-IPPNU Ranting Paten melalui Bisnis Model
Canvas (BMC).IPNU-IPPNU Ranting Paten sendiri adalah organisasi sosial yang mana ingin sebagai
wadah penyaluran kreativitas sesuai bakat dan minat bagi anak-anak remaja dan masyarakat. Dan
memiliki misi dalam mewujudkan kemampuan anak-anak yang memahami nilai moral kreatif dan
cerdas sehingga dapat mengambil peran untuk masyarakat dan lingkungan. Metode yang dipakai
dalam kegiatan ini adalah pelatihan dengan langkah-langkah sebagai berikut 1) Memberikan
pemahaman mengenai kewirausahaan serta penjelasan 9 aspek Bisnis Model Canvas (BMC), pada
anggota IPNU- IPPNU Ranting Paten, 2) Simulasi teori, berupa praktek pemakaian Bisnis Model
Canvas (BMC), 3) Evaluasi.
Abstract

The importance of resources, especially financial, in social organizations, especially this is felt by one
of the social organizations, namely IPNU-IPPNU Ranting Paten, where in carrying out activities there
must be funds that must be spent so that activities run smoothly. Therefore, with this training, it is hoped
that the members of IPNU-IPPNU Ranting Paten can increase their entrepreneurial spirit and pour
and create their business ideas through the business model canva, which is related to easy use, it is
hoped that the members of IPNU-IPPNU Ranting Paten so that the business they create will be a
business that provides income for their operations or social activities later. The result of this training
is to increase the insight and entrepreneurial spirit of IPNU-IPPNU Ranting Paten through Business
Model Canvas (BMC).IPNU-IPPNU Ranting Paten is a social organization which wants to be a forum
for channeling creativity according to the talents and interests of teenagers and society. And has a
mission in realizing the ability of children who understand creative and intelligent moral values so that
they can take a role for society and the environment. The method used in this activity is training with
the following steps 1) Providing an understanding of entrepreneurship and an explanation of the 9
aspects of the Business Model Canvas (BMC), to members of the IPNU-IPPNU Paten Branch, 2)
Simulation of theory, in the form of practical use of the Business Model Canvas (BMC), 3) Evaluation.

Kata kunci: Kewirausahaan, Bisnis Model Canvas, Organisasi, IPNU-IPPNU.
1. PENDAHULUAN (TNR, 11 Bold)

IPNU-IPPNU Ranting Paten merupakan salah satu organisasi pemuda di Desa Paten Kecamatan
Dukun Kabupaten Magelang Provinsi Jawa Tengah. IPNU-IPPNU merupakan organisasi yang
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menaungi pelajar putra dan putri organisasi masyarakat yaitu Nahdatul Ulama’. Pada IPNU-IPPNU
umumnya hanya melakukan kegiatan kerohanian atau hanya sekedar diskusi, namun pada
perkembangannya organisasi ini memiliki departemen kewirausahaan sebagai sarana pengembangan
jiwa kewirausahaan. Tingkat pendidikan dan religius berpengaruh pada perekonomian. Namun belum
diketahui adanya pengaruh terhadap pengembangan dan pemberdayaan kepada generasi Z karena
sejatinya Ekonomi Islam tidak hanya mampu menyampaikan gambaran nyata tentang dunia praktis
manusia, tetapi juga karakteristiknya yang kondusif untuk memajukan kesejahteraan dalam arti dan
makna yang lebih luas dan untuk mendapatkan kembali hakikat manusia yang sebenarnya, baik pada
tingkat individu maupun masyarakat [1].

Sebuah organisasi perlu mendapatkan pendanaan untuk memenuhi kebutuhan sumber dayanya,
tetapi seringkali sumber daya tidak cukup untuk digunakan. Hal ini dapat mempersulit organisasi untuk
mencapai tujuannya. Namun, ada cara untuk mendapatkan lebih banyak sumber daya. Salah satu
caranya adalah dengan memulai berwirausaha di dalam organisasi. Ini dapat membantu organisasi
menghasilkan lebih banyak uang dalam jangka pendek, tetapi butuh waktu untuk berkembang.

Kurang maksimalnya pengembangan potensi desa telah menjadi persoalan tersendiri mengingat
peluang yang cukup besar dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Para kader muda diharapkan
memahami secara mendalam terhadap pengambangan potensi desa melalui bisnis. Oleh karena itu,
diperlukan sebuah pengenalan serta pemahaman model bisnis untuk mempermudah para kader muda
dalam merancang, mengevaluasi, dan mengelola bisnisnya. Ada empat keuntungan jika memiliki model
bisnis, yang pertama adalah memudahkan bagi para perencana dan pengambil keputusan melihat
hubungan logis antara komponen-komponen dalam bisnisnya, sehingga dapat dihasilkan nilai bagi
konsumen dan nilai bagi usaha itu sendiri [2]. Kedua, model bisnis dapat dipakai untuk membantu
menguji konsistensi hubungan antar komponennya [3]. Ketiga, model bisnis dapat digunakan untuk
membantu menguji pasar dan asumsi yang digunakan ketika mengembangkan bisnis. Sedangkan yang
terakhir, model bisnis dapat dipakai untuk menunjukkan sebarapa radikal suatu perubahan dilakukan
dan konsekuensinya [4].

Peran model bisnis dalam perusahaan besar sangat vital dalam menentukan keberlangsungan
hidup perusahaan, bahkan model bisnis tersebut dibuat sebelum perusahaan tersebut memulai usahanya.
Hal ini dikarenakan sebuah model bisnis memiliki andil yang sangat besar terhadap kinerja perusahaan,
dimana model bisnis merupakan kunci perusahaan untuk meningkatkan daya saing dan mencapai tujuan
akhirnya [5]. Akan tetapi pada pebisnis pemula proses pengembangan model bisnis terjadi tanpa
disadari. Model bisnis pada pebisnis pemula tidak diformalisasikan atau direncanakan seperti halnya
model bisnis pada perusahaan besar. Apabila para pebisnis pemula tidak cermat, hal ini bisa
mengakibatkan usaha tidak berkembang atau bahkan mengalami kegagalan [6].

Dari hasil diskusi dan pengamatan yang telah dilakukan oleh tim, dapat disimpulkan beberapa
masalah diantaranya:

1. Kurang maksimalnya penggalian potensi desa oleh Rekan dan Rekanita IPNU-IPPNU Ranting

Paten.

2. Rekan dan Rekanita IPNU-IPPNU Ranting Paten tidak memiliki pemahaman dalam merancang
bisnis.

3. Kurangnya motivasi Rekan dan Rekanita [IPNU-IPPNU Ranting Paten untuk menjalankan
bisnis.

Hasil identifikasi Solusinya adalah dengan memberikan pelatihan dan pendampingan
menggunakan materi Business Model Canvas (BMC) kepada Rekan dan Rekanita IPNU-IPPNU
Ranting Paten untuk membantu mereka membuat model dan rencana bisnis. Model yang digunakan
dalam pelatihan dan pendampingan ini adalah model pembelajaran student center dengan metode
ceramah, brainstorming dan diskusi.

Oleh karena itu, dengan adanya pelatihan ini diharapkan Rekan dan Rekanita IPNU-IPPNU
Ranting Paten dapat meningkatkan jiwa kewirausahaannya serta menuangkan serta menciptakan ide
bisnisnya melalui Business Model Canvas (BMC), yang mana penggunannya yang sangat mudah,
diharapkan Rekan dan Rekanita IPNU-IPPNU Ranting Paten sehingga bisnis yang mereka buat inilah
yang akan jadi usaha yang memberikan pendapatan untuk operasi ataupun kegiatan social mereka
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nantinya yang dihasilkan melalui pelatihan “menumbuhkan jiwa kewirausahaan Rekan dan Rekanita
IPNU-IPPNU Ranting Paten ”

2. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan dengan metode ABCD (A4sset-
Based Community Development), ini merupakan pendekatan yang digunakan dalam pengabdian pada
masyarakat [7]. Pendekatan ini berfokus pada pemanfaatan dan penguatan sumber daya yang ada di
dalam masyarakat untuk mengatasi masalah dan mencapai perkembangan yang berkelanjutan [8].
Metode ABCD melibatkan empat langkah utama, yaitu:

1. Appreciation (Menghargai): Langkah pertama adalah menghargai dan mengenali sumber daya yang
ada di dalam masyarakat. Ini termasuk mengidentifikasi keahlian, bakat, pengalaman, dan koneksi
sosial yang dimiliki oleh individu dan kelompok dalam komunitas [9]. Penulis sebelum menyusun
kegiatan ini adalah turun langsung ke lapangan dan ngobrol santai dengan anggota IPNU-IPPNU
serta tokoh masyarakat setempat.

2. Building (Membangun): Langkah berikutnya adalah membangun hubungan yang kuat antara
individu, kelompok, dan organisasi dalam masyarakat. Hal ini dilakukan melalui kolaborasi,
pengembangan jaringan, dan memanfaatkan keahlian dan sumber daya yang ada untuk mencapai
tujuan Bersama [9]. Dari sini, ditemukan bahwa minat terhadap wirausaha cukup tinggi, tapi masih
minim pengetahuan soal perencanaan bisnis yang sistematis.

3. Connection (Menghubungkan): Langkah ketiga adalah menghubungkan sumber daya di dalam
masyarakat dengan kesepatan dan sumber daya eksternal yang dapat mendukung perkembangan
komunitas. Ini melibatkan membangun kemitraan dengan lembaga pemerintahan, organisasi non-
pemerintah, dan sektor swasta untuk memperluas akses dan dukungan [9]. Setelah memahami
kebutuhan mereka, tema ‘“Pelatihan BMC untuk Meningkatkan Jiwa Kewirausahaan” dipilih karena
relevan dengan kebutuhan, bisa diaplikasikan langsung oleh peserta, dan materinya mudah dipahami
dan dipraktikkan.

4. Development (Pengembangan): Langkah terakhir adalah mengembangkan inisiatif dan proyek yang
didasarkan pada sumber daya yang ada di dalam masyarakat [9]. Ini termasuk mengidentifikasi dan
memanfaatkan potensi yang ada untuk mengatasi masalah sosial, meningkatkan kesejahteraan, dan
memperkuat komunitas. Simulasi dan pendampingan pembuatan dilakukan guna menguji
pemahaman peserta tentang BMC.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Deskripsi Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan pada tanggal 16 Maret 2025, dimana kegiatan
tersebut adalah kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik Ramadhan yang dilakukan penulis dan tim.
Pelaksanaan kegiatan ini dalam bentuk ceramah, praktik, dan tanya jawab yang berkaitan dengan
kewirausahaan dan Bisnis Model Canvas (BMC). Pelatihan ini dilaksanakan oleh penulis sebagai
nrasumber dan 7 mahasiswa orang mahasiswa yang bertanggung jawab membantu mempersiapkan
kegiatan, serta membantu jalannya kegiatan, serta Rekan dan Rekanita IPNU-IPPNU Ranting Paten
sebagai peserta.
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3.2 Pelaksanaan Pelatihan
Sesi 1- Penyampain Materi

[~

Materi yang diberikan yaitu tentang 9 aspek atau 9 blok bangunan dari model bisnis Canvas [10]:

L.

Customer Segments, menggambarkan sekelompok orang atau organisasi berbeda yang ingin
dijangkau atau dilayani. Pelanggan adalah inti dari semua model bisnis, tanpa adanya pelanggan
tidak ada perusahaan yang dapat bertahan lama [11].

Value Propositions, suatu nilai yang disalurkan, dikomunikasikan, dan diketahui. Dapat
diaplikasikan kepada seluruh organisasi, konsumen, produk atau layanan yang menggambarkan
gabungan antara jenis produk dan jenis pelayanan yang dapat menciptakan nilai lebih untuk
segmen pelanggan. Nilai lebih misalnya harga dan kecepatan pelayanan dapat dikategorikan
bersifat kuantitatif. Sedangkan misalnya desain dan pengalaman pelanggan dapat dikategorikan
bersifat kualitatif. Proporsisi nilai ini menciptakan nilai lebih untuk segmen pelanggan melalui
perpaduan elemenelemen yang berbeda yang melayani kebutuhan segmen tersebut [12].
Channels, gambaran dari cara perusahaan mengkomunikasikan dan menyampaikan value
propositions, distribusi, serta penjualan kepada pelanggan. Menemukan perpaduan antara
saluran yang tepat, melalui salurannya sendiri atau melalui mitra kerja untuk memenuhi
bagaimana pelanggan ingin dijangkau. Hal ini sangat penting karena dapat membawa nilai
tersendiri ke pasar [13].

Customer Relationships, berhubungan dengan pelanggan dalam menggambarkan berbagai jenis
hubungan yang dibangun organisasi bersama dengan segmen pelanggannya lebih spesifik.
Sebuah organisasi harus menjelaskan jenis hubungan yang ingin dibangunnya bersama
Customer Segments [6].

Revenue Stream, merupakan arus pendapatan yang menggambarkan aliran pendapatan yang
dihasilkan perusahaan dari masing-masing segmen pelanggan (biaya harus mengurangi
pendapatan untuk menghasilkan pemasukan) [14].

Key Resources, berisikan sumber daya utama yang menggambarkan aset-aset terpenting yang
diperlukan agar sebuah model bisnis dapat berfungsi. Setiap model bisnis memerlukan Sumber
Daya Utama. Sumber daya ini memungkinkan perusahaan menciptakan dan menawarkan
Proporsisi Nilai, menjangkau pasar, mempertahankan hubungan dengan segmen pelanggan,
dan memperoleh pendapatan [15].

Key Activities, merupakan aktivitas inti yang menggambarkan hal-hal apa saja yang harus
dilakukan perusahaan agar model bisnisnya dapat bekerja. Setiap model bisnis memerlukan
sejumlah aktivitas kunci, yaitu tindakan-tindakan terpenting yang harus diambil perusahaan
agar dapat beroperasi dengan suskes [16].
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8. Key Partnerships, berisi tentang siapa saja yang menjalin hubungan kemitraan.
Menggambarkan tentang jaringan pemasok dan mitra yang membuat model bisnis dapat
bekerja. Perusahaan menciptakan aliansi untuk mengoptimalkan model bisnis, mengurangi
risiko, atau memperoleh sumber daya mereka. Pihak-pihak yang diajak kerjasama [17].

9. Cost Structure, merupakan gambaran tentang semua biaya yang dikeluarkan untuk
menjalankan bisnis. Adalah suatu hal yang biasa bila setiap model bisnis harus meminimalkan
biaya. Akan tetapi, struktur biaya yang rendah lebih penting bagi beberapa model bisnis lainnya
[18].

Sesi 2- Tanya Jawab dan Simulasi BMC

Rekan dan Rekanita IPNU-IPPNU Ranting Paten sangat antusias dalam mengikuti kegiatan
peyampaian materi ini. Tidak berhenti sampai disitu, diskusi dan tanya-jawab dalam sesi selanjutnya
ini berlangsung dengan sangat baik. Terbukti banyak peserta yang bertanya tentang tatacara
implementasi dalam pengisian 9 aspek BMC. Simulasi dilakukan guna menguji pemahaman peserta
tentang BMC.

Sesi 3- Evaluasi Kegiatan

Pelaksanaan pelatihan ini Rekan dan Rekanita IPNU-IPPNU Ranting Paten, yang menjadi
peserta dapat mengetahui bahwa pengaplikasian Ilmu Kewirausahaan dan Bisnis Model Canvas (BMC)
dapat dilakukan untuk memudahkan dalam perencanaan bisnis dan akhirnya nanti untuk memudahkan
implementasinya dilapangan peserta juga mengutarakan bahwa melalui pelatihan ini mereka menjadi
lebih mudah dan merasa Bisnis Model Canvas (BMC) sangat membantu dalam berwirausaha.

Setelah sesi ketiga berakhir, penulis dan tim Kuliah Kerja Nyata Tematik Ramadhan Dusun
Bandung Desa Paten serta Rekan diberikan kesempatan untuk mengikuti foto bersama dengan beberapa
peserta.

=

Gamar 3. Foto Bersama Narasumber dan Pea
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4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan
Kesimpulan Dari pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:
1. Dengan kegiatan pelatihan ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan kepada Rekan dan
Rekanita IPNU-IPPNU Ranting Paten sebagai peserta tentang Entrepreneur dan penggunaan
Bisnis Model Canvas untuk bisnis mereka.
2. Dengan adanya kegiatan pelatihan ini memberikan peserta pemahaman pentingnya
Entrepreneur dan penggunaan Bisnis Model Canvas pada perancangan bisnis.

4.2 Saran
Saran Adapun Saran yang dapat diberikan dalam kegiatan pelatihan ini adalah:
1. Perlu adanya pelatihan Entrepreneur dan penggunaan Bisnis Model Canvas sejenis yang
dilakukan sehingga dapat memberikan kebermanfaatan yang lebih luas dalam hal bisnis
2. Perlu adanya sinergitas dengan dosen, dan institusi perdagangan untuk memperluas
pengetahuan Entrepreneur dan penggunaan Bisnis Model Canvas kepada Masyarakat, sehingga
mereka dapat memaksimalkan bisnisnya.
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